BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai tinjauan atas pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MTs Negeri 4 Klaten tahun anggaran 2021, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS di MTs Negeri 4 Klaten diawali dengan
proses pembentukan Tim Bos Madrasah. Tim Bos Madrasah terdiri dari
penanggung jawab beserta tim pelaksana. Kepala madrasah berperan sebagai
penanggung jawab, sementara untuk tim pelaksana terdiri dari bendahara
pengeluaran, pendidik/tenaga kependidikan yang diberi tugas dan tanggung jawab
dalam mengelola dana, pendidik/tenaga kependidikan yang bertugas sebagai
operator pengolah data, satu perwakilan dari komite madrasah, dan juga satu
perwakilan dari orang tua siswa. Namun dalam praktiknya, belum terdapat
perwakilan dari unsur komite dan orang tua siswa pada tim bos MTs Negeri 4
Klaten tahun anggaran 2021.

Penyusunan rencana anggaran dana BOS di MTs Negeri 4 Klaten disesuaikan
dengan jumlah kebutuhan dana yang dapat diketahui dengan melakukan pendataan
terhadap jumlah peserta didik pada tahun 2021. Kemudian jumlah peserta didik

akan dikalikan dengan alokasi penerimaan anggaran bagi tiap peserta didik untuk
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satu tahun yaitu sebesar Rp1.100.000. Jumlah keseluruhan peserta didik pada MTs
Negeri 4 Klaten tahun 2021 ialah sejumlah 522 siswa. Namun karena terdapat
penyesuaian akibat adanya pandemi COVID-19, maka dana BOS yang
dialokasikan kepada MTs Negeri 4 Klaten hanya sebesar Rp521.214.000. Dana
BOS ini kemudian dikelola dan digunakan sesuai dengan kebutuhan yang dapat
dipertanggungjawabkan pada Surat Pertanggungjawaban (SPJ) bulanan yang
disusun oleh bendahara MTs Negeri 4 Klaten.

MTs Negeri 4 Klaten melakukan pengelolaan atas dana BOS tahun 2021
disesuaikan dengan petunjuk teknis yang mengaturnya yaitu Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6572 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis
Pengelolaan Bantuan Operasional pada Raudlatul Athfal dan Bantuan Operasional
Sekolah pada Madrasah Tahun Anggaran 2021. Pengelolaan dana BOS yang
dilakukan oleh MTs Negeri 4 Klaten sudah cukup baik, efektif, dan efisien serta
dapat terealisasikan 100%. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penghargaan
dari KPPN Klaten yang berhasil diraih oleh MTs Negeri 4 Klaten sebagai Satker
terbaik kedua : e-Rekon Laporan Keuangan (e-Rekon LK) Tahun 2021 Kategori
Pagu DIPA Rp 5 s.d 10 Milyar.

4.2 Saran

Pelaksanaan pengelolaan dana BOS di MTs Negeri 4 Klaten tahun anggaran
2021 sudah berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan petunjuk teknis yang
berlaku. Namun dalam hal ini, penulis menyarankan agar madrasah selalu

melakukan update terhadap publikasi mengenai informasi penerimaan dan
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penggunaan dana BOS di MTs Negeri 4 Klaten sehingga dapat diakses dengan lebih
mudah oleh masyarakat umum.

Pengarsipan merupakan salah satu hal penting dalam pertanggung jawaban
keuangan. Oleh karena itu, sebaiknya madrasah selalu berupaya untuk melakukan
perbaikan dan terus meningkatkan segala macam bentuk pengarsipan baik berupa
bukti pengeluaran, laporan keuangan, maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan

dana BOS madrasah.
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